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Lambung Bukit Village, Pauh District, Padang City, is a strategic step in supporting urban
farming practices. Lecturers and students from the Department of Electrical Engineering,
Faculty of Engineering, Andalas University, have successfully integrated this technology in the
cultivation of vegetables, fish, broiler chickens, and the tea drying process. This infrastructure
is equipped with a UV plastic roof to protect plants from excessive UV rays, while the center
of the dome functions as a fish pond that utilizes fish waste as natural fertilizer for plants. The
loT-based control system allows efficient monitoring and control via mobile devices, with
various sensors for temperature, humidity, soil pH, and water quality. As a result, harvest time
becomes more efficient—vegetables in 21-27 days, gourami fish around 1000 per year, broiler
chickens in 30 days, and dried tea in 8 hours in sunny weather. The specific objectives of
implementing this innovation at the Solar Dryer Dome location are to increase production
efficiency, reduce operational costs, and improve product quality, all of which have a positive
impact on local food security. This initiative also supports sustainable urban farming practices

and improves community knowledge and skills in modern agriculture. Overall, the Solar Dryer
Dome has a significant positive impact on the community and the surrounding environment.

PENDAHULUAN

Pengembangan pertanian perkotaan atau urban farming[1-3] semakin penting dalam menghadapi tantangan ketahanan pangan di era
urbanisasi yang pesat[4-5]. Pertanian perkotaan menawarkan berbagai manfaat, seperti mengurangi jarak tempuh makanan dari lahan
produksi ke konsumen, yang pada gilirannya dapat mengurangi emisi karbon dan biaya transportasi. Selain itu, urban farming
meningkatkan keamanan pangan dengan menyediakan akses langsung ke sumber pangan segar, yang sangat dibutuhkan oleh masyarakat
perkotaan. Praktik ini juga berkontribusi pada peningkatan ruang hijau di kota, yang tidak hanya memperbaiki kualitas udara tetapi juga
menyediakan habitat bagi keanekaragaman hayati. Salah satu pendekatan inovatif dalam mendukung praktik urban farming adalah
penerapan teknologi Solar Dryer Dome[6-9] di Ekowisata Sungkai Green Park, Kelurahan Lambung Bukit, Kecamatan Pauh, Kota Padang.
Teknologi ini memiliki keunggulan dibandingkan metode pertanian konvensional lainnya, karena mampu mengoptimalkan penggunaan
lahan terbatas di area perkotaan.

Dengan desain yang memungkinkan integrasi berbagai aspek budidaya—mulai dari tanaman sayuran, ikan, ternak ayam potong, hingga
proses pengeringan teh—Solar Dryer Dome memberikan solusi multifungsi[10-11] yang sangat sesuai untuk konteks urban. Solar Dryer
Dome dilengkapi dengan atap plastik UV yang berfungsi melindungi tanaman dari sinar UV berlebihan dan menjaga suhu optimal untuk
pertumbuhan. Kolam ikan di bagian tengah dome tidak hanya menyediakan sumber pupuk alami dari kotoran ikan tetapi juga berfungsi
sebagai pakan bagi ikan itu sendiri. Selain itu, sistem kontrol canggih berbasis Internet of Things (loT)[12] memungkinkan pengelolaan
budidaya secara efisien, memantau kondisi lingkungan seperti suhu, kelembaban, dan pH tanah secara real-time melalui perangkat pintar.
Hasilnya, sistem ini mampu menghasilkan waktu panen yang singkat dan konsisten, menunjukkan potensi besar dalam mendukung
ketahanan pangan lokal di lingkungan urban. Meskipun demikian, tantangan dalam menjaga kualitas produksi tetap optimal di berbagai
kondisi perlu terus diatasi dengan perawatan dan pengendalian yang tepat. Penelitian dan implementasi praktik terbaik yang terus-menerus
diperlukan untuk memaksimalkan potensi teknologi Solar Dryer Dome dalam mendukung keberlanjutan pertanian perkotaan[13-14].
Dengan memanfaatkan teknologi modern dalam urban farming, kita dapat meningkatkan ketahanan pangan, mengurangi dampak negatif
terhadap lingkungan, dan membangun masyarakat yang lebih mandiri dan berkelanjutan.
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METODE

Pada bagian ini dilakukan pembuatan alat-alat disertai uraikan komponen yang dibutuhkan dalam mewujudkan Inovasi Solar Dryer Dome
Pada Usaha Budidaya[15] Multiguna Untuk Mendukung Urban Farming di Ekowisata Sungkai Green Park Kel. Lambung Bukit Kec. Pauh
Kota Padang.

Solar Dryer Dome budidaya sayuran

Dilakukan pembuatan kontrol dan monitoring budidaya sayuran agar suhu[16] kelembaban udara dan kelembaban tanah serta pH sesuai
dengan kebutuhan jenis sayuran dengan menggunakan komponen-komponen seperti table 1.

Tabel 1. Komponen-komponen budidaya sayuran

foto alat/

No. Nama komponen komponen

1 Selang PE 7 mm x 100 meter (rol)

2 Selang PU 12 mm / Pneumatic Hose 12x8 mm meteran

3 Tee PE 16 mm ke 6 mm Lock Type konektor irigasi hidroponik 19DA
4 Adjustable Irrigation Drippers

5 Sprayer Set Mist Nozzle Abu Abu Sprinkler + Nepel Tee U/ Selang Pe 7mm

ooy 'Y
R A |

6 Mist Nozzle Sprayer Misting Sprinkler + Nepel Tee Ke Selang Pe 7mm 6mm.

7 Gunting Taman Ranting Tumbuhan Bunga Garden Pruning Shear Scissors

—l—
——
—h

8 Konektor Fitting End Plug 6 Mm Type Slip Lock Pu Pneumatic Dop Penutup
Drip Putar / Drip Putar 8 Lubang / Drip Putar / Adjustable Dripper
10 Selang PE 16 mm / Selang PE 13/16 mm / Selang PE 16mm (Lentur)
11 Lock Type 4 way 16 x 7 mm / 4 Cabang 16 mm 7mm / Konektor 16 ke 7 mm
12
Pompa Air Celup/Submersible Pump DC 24V 350W
13 Power Supply Switching PSU 24V 20A Hh Quality. 24 Volt 20 Ampere Fan
14 Solenoid Valve 4v210-08 Dc24 V/Ac220 Solenoid Valve Airtac Dc24/Ac220 - Ac220 Volt
15 Arduino Uno Atmega328p R3 Board Module + Cable Data DIP 16U2 Home Auto

16  Blynk IoT (Blynk 2.0) App w/Arduino Uno R3, ESP8266 ESP

17 LCD 1604 Karakter Background Blue

FUH A EY B

Solar Dryer Dome budidaya ayam potong

Dilakukan pembuatan kontrol dan monitoring budidaya ayam potong agar suhu, kelembaban udara dan pakan ayam sesuai dengan
kebutuhan ayam potong berdasarkan umurnya dengan menggunakan komponen-komponen yang sesuai dari table 1 dan tambahan seperti
table 2.

Tabel 2. Komponen-komponen budidaya ayam potong

No. Nama komponen foto alat/
komponen
R
1 Kipas Blower Dengan Turbin Udara Mini Portable Untuk Bbq Dc 12v 1.2a-DC 12V |q\ {Q
L

2 Lampu pijar 100 watt s
3 fan computer 12 cm

4 LCD 1604 Karakter Background Blue

i

Solar Dryer Dome budidaya ikan

Dilakukan pembuatan kontrol dan monitoring budidaya ikan agar suhu air, kekeruhan air dan pakan ikan sesuai dengan kebutuhan ikan
berdasarkan umurnya dengan menggunakan komponen-komponen yang sesuai dari table 1 dan tambahan seperti tabel 3.
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Tabel 3. Komponen-komponen budidaya ikan

No. Nama komponen kf e alad
omponen
1 Pompa Air Celup Aquarium 60 Watt ARMADA AM Psp 3200 Z 3200Z
Kolam Ikan - NS 301
2 - : , &
Tong Filter Kolam Ikan / / Pond Filter - Small 2 Layer ; {
3 Arduino Uno Atmega328p R3 Board Module + Cable Data DIP 16U2 Home Auto
4  Blynk IoT (Blynk 2.0) App w/Arduino Uno R3, ESP8266 ESP n
5 LCD 1604 Karakter Background Blue

Solar Dryer Dome pengering teh

Dilakukan pembuatan kontrol dan monitoring pengeringan teh agar suhu, kelembaban udara dan berat daun teh sesuai kualitas yang
diinginkan[17-18] dengan menggunakan komponen-komponen yang sesuai dari table 1 dan tambahan seperti tabel 4.

Tabel 4. Komponen-komponen pengering teh

foto alat/
komponen

5

—

fan computer 12 cm m

No. Nama komponen

1 Blower Angin/Ventilator Portable - 8 Inch

2 ~o
?-

3 Arduino Uno Atmega328p R3 Board Module + Cable Data DIP 16U2 Home Auto

4 LCD 1604 Karakter Background Blue -

5 Blynk IoT (Blvnk 2.0) App w/Arduino Uno R3, ESP8266 ESP n

HASIL DAN PEMBAHASAN

Lokasi pengabdian

Kelompok Budidaya Multiguna Ekowisata Sungkai Green Park (ESGP Sungkai) berlokasi di Kelurahan Lambung Bukit, Kecamatan Pauh,
Kota Padang, Provinsi Sumatera Barat dengan jarak 5,4 km dari Universitas Andalas seperti gambar 1. Kelompok ini bergerak di bidang
budidaya multiguna dan berkontribusi juga sebagai tempat pendidikan, pelatihan serta pariwisata yang pengunjungnya berasal dari berbagai
perguruan tinggi dan sekolah baik di provinsi Sumbar maupun dari sekitar provinsi Sumbar seperti Jambi dan Riau seperti gambar 2.
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Gambar 1. Peta lokasi Kelompok Budidaya Multiguna ESGP Sungkai
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Gambar 2. Beberapa kegiatan dan suasana di ESGP Sungkai

Alat kontrol Solar Dryer Dome budidaya sayuran

Alat kontrol Solar Dryer Dome ini menggunakan sensor suhu, sensor kelembaban udara, sensor kelembaban tanah dan sensor pH dengan
output alat semprot tanaman (Rotate Sprinkler Spray Air Irigasi Taman), semprotan cairan pH dan pupuk. Alat ini dapat dikontrol dan
dimonitor dari arak jauh memakai Hp melalui aplikasi Blynk yang menghasilkan sayur siap panen dalam rentang waktu 21 + 27 hari seperti
gambar 3.

“w NS

T BTy

Gambar 3. Solar Dryer Dome budidaya sayuran

Alat kontrol Solar Dryer Dome budidaya ayam potong

Alat kontrol Solar Dryer Dome ini menggunakan sensor suhu, sensor kelembaban udara, sensor berat dan kontrol pakan ayam dengan
output berupa hembusan udara panas dari heater dan membuat sirkulasi udara dengan memakai fan exhaust. Alat ini dapat dikontrol dan
dimonitor dari arak jauh memakai Hp melalui aplikasi Blynk yang menghasilkan ayam siap dipotong dalam waktu sekitar 30 hari seperti
gambar 4.

Gambar 4. Solar Dryer Dome budidaya ayam potong

Alat kontrol Solar Dryer Dome budidaya ikan

Alat kontrol Solar Dryer Dome ini menggunakan sensor suhu air, sensor kekeruhan, sensor pH air dan kontrol pakan ikan dengan output
berupa pompa air untuk penggantian dan sirkulasi air jika air diatas ambang kekeruhan. Memakai Tong Filter Kolam lkan untuk sirkulasi
dan membersihkan air sehingga kondisi air masih dalam batas-batas kekeruhan. Alat ini dapat dikontrol dan dimonitor dari arak jauh
memakai Hp melalui aplikasi Blynk yang menghasilkan ikan khusus ikan gurami siap dipanen dalam waktu sekitar 1 tahun seperti gambar
5.
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Gambar 5. Solar Dryer Dome budidaya ikan

Alat kontrol Solar Dryer Dome pengering teh

Alat kontrol Solar Dryer Dome ini menggunakan sensor suhu, sensor kelembaban udara, dan sensor berat dengan output berupa hembusan
udara panas dari heater jika cuaca tidak cerah dan membuat sirkulasi udara dengan memakai fan exhaust jika suhu dalam solar dryer dome
diatas ambang suhu yang ditentukan. Alat ini dapat dikontrol dan dimonitor dari arak jauh memakai Hp melalui aplikasi Blynk yang
menghasilkan teh kering dalam waktu 8 jam/hari dalam cuaca cerah seperti gambar 6.

Gambar 6. Solar Dryer Dome pengering teh

KESIMPULAN

Adapun kesimpulan pengabdian kepada masyarakat dari kegiatan Inovasi Solar Dryer Dome budidaya multiguna dengan penerapkan
teknologi urban farming di ESGP Sungkai yaitu: dengan Sistem Solar Dryer Dome menghasilkan waktu panen yang efisien dan produksi
yang konsisten dan waktu panen rata-rata untuk sayuran sekitar 21-27 hari, ikan gurami sekitar 1000 ekor dapat dipanen dalam satu tahun,
sedangkan ayam potong dapat dipanen dalam 30 hari dan teh kering dapat diproduksi dalam 8 jam/hari dalam cuaca cerah.
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